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ABSTRAKSI

Penelitian ini sangat menarik karena Yogyakarta merupakan daerah yang
istimewa, masih terdapat masyarakat yang marjinal. Padahal mereka sudah lama
berdomisili di Yogyakarta, salah satu contoh kelompok marjinal tersebut adalah
Komunitas Ledhok Timoho. Sebagai kelompok masyarakat yang marjinal mereka
tidak hanya melakukan interaksi dengan sesamanya melainkan juga dengan warga
sekitar.

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif. Obyek yang menjadi
penelitian ini adalah Komunitas Ledhok Timoho yang melakukan proses interaksi
sosial di daerah Timoho Yogyakarta. Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori interaksi sosial yang
digunakan John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin. Interaksi sosial yang terjadi
di komunitas Ledhok Timoho. Tidak hanya itu, penelitian ini juga hendak
mengkolaborasi tentang faktor perekat dan penghambat interaksi sosial
masyarakat setempat.

Hasil penelitian ini menunjukan peroses Interaksi sosial yang berlangsung
dalam komunitas Ledhok Timoho adalah asosiatif, yaitu bentuk kerjasama,
akomodasi dan asimilasi. Bentuk kerjasamanya antara lain adanya hubungan yang
terjalin baik, gotong-royong internal Komunitas Ledhok Timoho, maupun dengan
masyarakat setempat tanpa membeda-bedakan suku atau agama. Bentuk
akomodasi juga berlangsung, yang meliputi kompromi, arbitrasi, mediasi, dan
konsiliasi. Sementara asimilasi nampak pada penyesuaian anggota Komunitas
Ledhok Timoho dengan masyarakat setempat dalam meniru bahasa Jawa dan
sopan santun. Sedangkan faktor-faktor interaksi sosial adalah faktor perekat antara
lain faktor kesaman nasib, kebiasan atau adat setempat sedangkan faktor
penghambatnya adalah faktor kemiskinan dan faktor angota komunitas Ledhok
Timoho tidak tertib aturan yang di sepakati.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara majemuk yang terdiri dari berbagai suku,

golongam maupun agama yang didukung dengan adanya perbedaan kebudayaan,

bahasa dan ras. Jika dilihat dari individu dan kelompok sosial yang saling

bertemu, menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut apa yang

akan terjadi apabila ada perubahan yang menyebabkan goyahnya proses

kehidupan yang telah ada.

Manusia berinteraksi dengan sesamanya dalam kehidupan untuk menghasilkan

pergauluan dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan semacam itu akan terjadi

apabila manusia dalam hal ini orang perorangan atau kelompok-kelompok

manusia manusia yang bekerja sama, saling berbicara untuk mencapai tujuan

bersama.1 Manusia dapat dilihat sebagai suatu sistem bertindak dalam usaha

memuaskan tujuan sosial. Sistem seperti ini biasanya di terwujud melalui interaksi

sosial atau tibal balik antara para anggotanya dalam beragam bentuk2.

Bentuk umum interaksi sosial adalah proses sosial, oleh karna intraksi sosial

merupakan syarat utama terjadinya aktivitas sosial. Suatu interaksi tidak akan

terjadi apabila tidak memenuhi dua syrat, yaitu adanya kontak sosial dan adanya

komunikasi. Perlu dicatat bahwa terjadinya kontak sosial bukan semata-mata

tergantung dari tindakan akan tetapi juga tanggapan tindakan tersebut. Kontak

1 Elly M. Setiadi (dkk), ilmu sosial dan budaya dasar (jakarta: kencana penanda media
graup, 2007), hal. 90

2 Wilya Huky , pengantar  sosiologi (surabaya: usaha nasional, 1986), hlm. 158
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sosial bisa mengarah pada suatu kerjasama, sedangkan yang negatif mengarah

pada suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu

interaksi sosial3

Interaksi sosial anggota Komunitas Ledhok Timoho yang bertempat tinggal di

daerah Timoho, RT 50/RW 05, Kelurahan Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo,

Yogyakarta Menarik untuk dikaji karena komunitas Ledhok Timoho merupakan

masyrakat yang marjinal. Masyarakat marjinal di sini adalah masyarakat yang

identik dengan masyarakat miskin kota, yang berprofesi sebagai pemulung,

pengemis gelandangan, ataupun buruh pekerja kasar. David Berry, dalam Pikiran

Pokok dalam Sosiologi, menyatakan bahwa marjinal adalah suatu situasi di mana

orang yang bercita-cita atau berkeinginan pindah dari kelompok sosial yang satu

ke kelompok sosial yang lain,tetapi ditolak oleh keduanya.4

Dalam banyak hal kehidupan masyarakat tersebut memiliki dinamika yang

sedikit banyak berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Ketidak berdayaan

kaum marjinal yang telah terasingkan oleh kebudayaan dan kehidupan kota yang

modern membuat mereka menerima keadaan seperti yang dialaminya sekarang.

Kaum marjinal termasuk kaum miskin yang bercirikan dari segi pangan, ekonomi,

pendidikan dan tingkat kesehatan yang rendah. Menurut Parsudi Suparlan, kaum

marjinal adalah mereka yang tidak memiliki tempat tinggal yang tetap, pekerjaan

3 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), hlm.71-72

4 David Barry,Pikiran Pokok Dalam Sosiologi (Jakarta:PT. Raja Grafindo,1995), hlm. 14.
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yang tidak layak seperti pemulung, pedagang asongan, pengemis, dan

sebagainya.5

Mata pencaharian masyarakat di daerah Timoho, RT 50/RW 05, Kelurahan

Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta adalah dengan menjadi

pemulung, tukang parkir, dan ada yang berprofesi sebagai pekerja serabutan.6

Komunitas Ledhok Timoho, menurut peneliti mempunyai semangat yang kuat

untuk hidup dan kerja melebihi masyarakat lainnya di sekitar mereka yang tinggal

di kota Yogyakarta. Meskipun demikian, tidaklah sedikit dari keseluruhan

masyarakat asli Yogyakarta yang mempunyai kesamaan sosial. Selain itu,

komunitas ini juga mempunyai beberapa kegiatan keagamaan yang fungsinya

sebagai penyangga hidup manusia secara umum. Salah satunya adalah shalat

berjaamah, Yasinan setiap hari Minggu dan TPA (Taman Pendidikan Al-Quran)

bagi anak-anak masyarakat setempat.7 Walaupun dengan keterbatasaan tentang

pengetahuan agama.

Oleh karena itu, berangkat dari kegelisahan pribadi yang bersifat sosial

tersebutlah, peneliti sangat tertarik untuk meneliti  proses interaksi  di komunitas

Ledhok Timoho. Di samping itu, peneliti ingin mengetahui faktor apa saja yang

menjadi perekat dan penghambat interaksi sosial di komunitas tersebut. Tidak

hanya itu, penelitian ini juga hendak mengelaborasi pola keagamaan yang terjadi

dalam masyarakat setempat.

5 Pasurdi Suparlan, Orang gelandangan Di Jakarta: Politik pada Golonggan Termiskin
dalam Kemiskinan di Perkotaan (Jakarta: Sinar Harapan, 1984),  hlm. 179.

6Wawancara dengan Saudari Mak Teng, anggota KOMUNITAS LEDHOK TIMOHO
pada Jum’at, 22 Agustus 2014.

7Wawancara dengan Saudari Mak TengAnggota Komunitas Ledhok Timoho pada 8
Januari 2015
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Hal-hal di atas menjadi motivasi dan urgensi dari penelitian ini untuk

memahami lebih lanjut interaksi dan komunikasi yang telah dilakukan serta proses

interaksi internal maupun eksternal mereka sebagai masyarakat marjinal serta

faktor apa saja yang menjadi perekat dan penghambat interaksi sosial. Oleh

karena itu, penelitian ini menjadi penting dan layak untuk ditindaklanjuti lebih

jauh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,maka berikut adalah beberapa

rumusan masalah sebagai dasar dalam penelitian ini:

1. Bagaimana proses interaksi internal dan eksternal Komunitas Ledhok

Timoho?

2. Faktor apa yang menjadi prekat dan penghambat interaksi Komunitas

Ledhok Timoho?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses interaksi internal dan

eksternal Komunitas Ledhok Timoho dan masalah apa saja yang dihadapi

dalam proses interaksi sosial Komunitas LedhokTimoho.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritik
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Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khazanah keilmuan

Sosiologi Agama, terutama di bidang sosiologi kaum marjinal dengan

mengangkat Komunitas Ledhok Timoho sebagai subjek penelitian.

b. Secara Praktik

1) Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pijakan bagi penelitian-

penelitian lain dalam mengkaji secara mendalam soal proses

interaksi sosial masyarakat marjinal yang tidak memiliki kartu

identitas tetap.

2) Penelitian ini mampu menjadi referensi terkait dengan tema

sosiologi kaum marjinal terutama tentang interaksi sosial yang

terjadi di dalamnya.

3) Penelitian ini mampu memperkaya wawasan bagi peneliti, peminat

penelitian sosial, relawan sosial, pembaca, dan masyarakat pada

umumnya tentang perjuangan kaum marjinal agar dapat merasakan

kelayakan hidup sebagai warga negara Indonesia yang normal.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian yang

sebelumnya sudah mengkaji tentang topik yang berkaitan dengan penelitian yang

diangkat oleh peneliti. Skripsi Irawati Jurusan Sosiologi agama Fakultas

Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2007 yang berjudul “Bagaimana
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Ramadhan di Mata Masyarakat Marjinal”8 mengangkat beberapa permasalahan

yang diantaranya tentang kegiatan dan keberagamaan komunitas pemulung

selama dan setelah bulan Ramadhan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

tidak ada kegiatan yang signifikan bagi komunitas pemulung pada bulan

Ramadhan. Akan tetapi mereka berusaha untuk memenuhi kewajiban di bulan

Ramadhan. Hal ini menunjukkan bahwa bulan Ramadhan memiliki pengaruh

yang kuat terhadap komunitas pemulung dalam menjalani proses keberagamaan

mereka.

Penelitian terhadap kaum marjinal juga diangkat oleh Diyala Gelarina Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 dalam

skripsinya yang berjudul “Bentuk Kelompok dan Proses Interaksi Sosial

Organisasi People Like Us (PLU) Satu Hati”.9 Penelitian ini membahas tentang

bentuk kelompok dan proses interaksi sosial organisasi People Like Us (PLU)

Satu Hati, yakni sebah organisasi kaum gay (homoseksual). Dalam skripsi

tersebut dibahas bentuk kelompok dan proses interaksi sosial yang ada dalam

organisasi people like us (PLU). Titik tekan dalam penelitian ini adalah pada

permasalahan sosiologi gender.

Berkaitan dengan pola interaksi sosial masyarakat, Resta Nurcahyaningsih

Fakultas Ushuluddin pemikiran Islam UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2014

dengan penelitiannya yang berjudul “Pola Interaksi Sosial Masyarakat Urban di

8Irawati, “Bagaimana Ramadhan  di Mata Masyarakat Marjinal”, Skripsi jurusan
Sosiologi Agama, fakultas ushuluddin,UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2007).

9Diyala Gelarina, “Bentuk Kelompok dan Proses Interaksi Sosial Organisasi People Like
Us (PLU) Satu Hati”, Skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).
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Desa Tanggulangin Kabupaten Kebumen”10 mencoba mengungkap pola interaksi

interaksi yang terjadi di Desa tanggulangin Kabupaten kebumen antara

masyarakat urban dengan masyarakat setempat Sementara itu, penelitian yang

mengkaji hubungan antara agama dan masyarakat pinggiran adalah penelitian

Ahmad Arifin dalam Jurnal Aplikasia Ilmu-Ilmu Agama, Vol. IV, No.2 Desember

2003dengan judul “Agama dalam Kehidupan Pemulung di TPS Tambak Boyo,

Condong Catur, Sleman, Yogyakarta”.11Penelitian ini membahas tentang

karakteristik masyarakat pemulung yang ada di TPS Tambak Boyo, Condong

Catur, Sleman, Yogyakarta. Di dalam jurnal ini juga dikupas berbagai persoalan

yang ada di kalangan pemulung berkaitan dengan ekonomi yang dikorelasikan

dengan keberagamaan masyarakat pemulung yang dipengaruhi oleh faktor

internal, yakni kurangnya ilmu pengetahuan agama dari masing-masing individu

dan konsekuensi dari kurangnya ilmu pengetahuan pada umumnya dan faktor

eksternal, yakni kurangnya perhatian dari pemerintah setempat12.

Soeleman B. Taneko dalam bukunya yang berjudul Struktur dan Proses Sosial:

Suatu Pengantar Sosiologi Pembagunan menjelaskan bahwa manusia adalah

mahluk sosial atau mahluk yang hidup bersama (“masyarakat”) merupakan

pernyataan yang umum dalam konsep ilmu-ilmu sosial dan bahkan dapat

dianggap sebagai konsep dasar dari ilmu-ilmu sosial terutama sosiologi.13 Buku

10Resta Nurcahyaningsih, “Pola Interaksi Sosial Masyarakat Urban di Desa Tanggulangin
Kabupaten Kebumen, skripsi Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014).

11Ahmad Arifin, “Agama dalam Kehidupan Pemulung di TPS Tambak Boyo, Condong
Catur, Sleman, Yogyakarta .” dalam Aplikasia; Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama,
Vol.IV,No.2Desember 2003, hlm. 107-122.

12 Ahmad Arifin, “Agama dalam Kehidupan Pemulung di TPS Tambak Boyo..., hlm. 121.
13Soeleman B. Taneko,Struktur dan Proses Sosial: Suatu Pengantar Sosiologi

Pembagunan(Jakarta: Rajawali, 1984), hlm. 127-128.
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ini memaparkan bagaimana hubungan antara struktur dan proses sosial dan

pembangunan masyarakatnya.

Sementara itu, dalam buku yang ditulis oleh Sahrial Syarbaini Rusdianta

dengan judul Dasar-dasar Sosiologi menjelaskan bahwa kelompok sosial

senantiasa berubah (dinamis) karena manusia itu sendiri juga dinamis. Sewaktu-

waktu terjadi proses formasi atau reformasi, baik pengaruh dari luar maupun dari

dalam. Pengaruh dari luar berupa perubahan situasi sosial ekonomi atau tekanan

kuat dari luar. Pengaruh dari dalam berupa gejolak konflik yang senantiasa terjadi

bila timbul ketidak seimbangan dalam kelompok, baik perihal kekuatan,

kepentingan, keadilan maupun berbeda faham. Selama konflik dibatas kendali

nilai persatuan dan kepemimpinan, maka akhir suatu konflik suatu kestabilan

baru.14

Dari penelitian-penelitian di atas dapat dilihat perbedaannya terhadap

penelitian yang hendak diangkat oleh peneliti. Perbedaanya adalah peneliti ingin

melihat bagaimana proses interaksi sosial yang dilakukan oleh masyarakat tanpa

kartu identitas tetap antara satu orang dengan orang lainya sehingga menjadi

sebuah komunitas. Peneliti juga ingin mengambarkan bagaimana proses ineraksi

kehidupan komunitas Ledhok Timoho.

E. Landasan Teori

Untuk berbicara  tentang kewarganegaraan kita tidak bisa melihatnya hanya

dalam aspek politik, lingkup legal, dan juga segi formal tetapi juga dari segi

14Sahrial Syarbaini Susdianta, Dasar Dasar Sosiologi, hlm. 47-48.
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non-politik dimana masyrakat bisa memperoleh sumberdaya sosial dan mereka

memiliki akses kedalamnya.

Teori mengenai kewarganegaraan dibahas oleh T.H. Marshall. Dalam

karyanya yang berjudul Citizenship and Social Class, dia fokus pada hubungan

antara perkembangan kewarganegaraan dan perkembangan sistem kelas. Dia

berpendapat bahwa sejalan dengan berkembangnya kapitalisme sebagai sistem

sosial dan sebagai struktur kelas maka kewarganegaraan berubah menjadi suatu

sistem dan mendukung hubungan pasar menjadi suatu system. penulis juga

mengunakan John Lewis Gillin dan John Phillip Gillinuntuk melihat

bagaimana interaksi sosial yang terjadi di Komunitas Ledhok Timoho.

Marshall memberikan dua pemahaman mengenai kewarganegaraan. Yang

pertama adalah kewarganegaraan merupakan status yang melekat pada komunitas

dan yang kedua, kewarganegaraan merupakan suatu status di mana anggotanya

mempunyai hak dan kewajiban. Setiap masyarakat akan menghadirkan hak dan

kewajiban yang berbeda pula bagi warganya sehingga tidak prinsip universal yang

menjelaskan mengenai hak dan kewajiban warga negara di dalam suatu

masyarakat.15 Ada tiga elemen kewarganegaraan yang diidentifikasi oleh Marshall

penduduk, politik, dan hak sosial. Ia mengungkapkan pada hakikatnya hak

merupakan sesuatu yang melekat pada individu sedangkan hak asasi manusia

merupakan pemahaman warga negara akan haknya. Hak akan memiliki makna

pada konteks institusional dan hanya dapat dicapai pada kondisi material.

Marshall menambahkan bahwa perkembangan kewarganegaraan bukanlah hasil

15TH Marshall, Citizenship and Social Class (Cambride: At The University Press, 1950), hal 27.
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dari perkembangan negara. Perubahan pada kewarganegaraan dapat dicapai

melalui konflik antara institusi sosial dan antara kelompok sosial.16

Aspek penting dari teori yang disampaikan oleh Marshall adalah karena

teorinya ini mempertanyakan hubungan antara kewarganegaraan dengan kelas

sosial. Pendekatan yang dikemukakan oleh Marshall ini tidak hanya menciptakan

modifikasi kelas tetapi juga konflik kelas sebagai ekspresi perjuangan haknya dan

hak sebagai warga negara. Marshall juga melihat interaksi yang terjadi antara

kewarganegaraan dengan sistem kelas. Hubungan yang terjadi antara keduanya

dapat menyebabkan perubahan berangkat dari situlah proses interaksi sosial

Komunitas Ledhok Timoho itu terbantuk.

Bentuk umum proses sosial adalah interaksi social atau proses sosial, karena

interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.

Bentuk lain dari proses sosial merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi

sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan antara orang perorangan,

antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorang dengan

kelompok manusia.17 Suatu interaksi sosial tidak mungkin terjadi apabila tidak

memenuhi dua syarat, yaitu pertama, adanya kontak sosial dan kedua, adanya

komunikasi.18

16TH Marshall, Citizenship and Social Class … hal, 86
17 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

1994), hlm. 67.
18 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar...,hlm. 72-73.
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John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin yang dikutip oleh Soekanto19 pernah

mengadakan penggolongan yang lebih luas lagi, ada dua macam proses sosial

yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial, yaitu:

1. Proses Asosiatif

Proses asiosiatif merupakan proses-proses yang mendorong dicapainya

akomodasi,kerjasama, dan asimilasi. Adapun penjelasan mengenai poin-poin

tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kerjasama (Cooperation)

Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk

mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerjasama tersebut

berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama

dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyai

manfaat bagi semua, juga harus ada iklim yang menyenangkan dalam pembagian

kerja serta balas jasa yang akan diterima. Dalam perkembangan selanjutnya,

keahlian-keahlian tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerjasama supaya

rencana kerjasamanya dapat terlaksana dengan baik. Kerjasama timbul karena

orientasi orang-perorang terhadap kelompoknya (in-group-nya) dan kelompok

lainnya (yang merupakan out-group-nya). Kerjasama akan bertambah kuat jika

ada hal-hal yang menyinggung anggota/perorangan lainnya. Maksud dari

kerjasama adalah pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh individu tapi

dikerjakan secara bersamaan oleh dua orang atau lebih, dengan tujuan agar

pekerjaan tersebut menjadi lebih ringan.

19 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar..., hlm.71.
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Dalam teori John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin dapat dijumpai beberapa

bentuk kerjasama, yaitu kerjasama spontan, kerjasama langsung, kerjasama

kontrak, dan kerjasama tradisional. Kerjasama spontan merupakan kerjasama

yang semerta-merta. Kerjasama langsung merupakan kerjasama atas dasar

perintah atasan atau penguasa. Adapun kerjasama kontrak adalah kerjasama

dengan dasar terentu, dan kerjasama tradisional adalah kerjasama sebagai bagian

atau unsur sistem sosial20. Dalam hal ini kerjasama Komunitas Ledhok

Timohotermasuk dalam kerjasama spontan yang terjadi serempak karena ada

pemicu yang dianggap sebagai kendala oleh semua anggotanya.

b. Akomodasi

Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian sosial dalam interaksi sosial

antara pribadi dan kelompok-kelompok manusia untuk meredakan pertentangan.

Akomodasi mempunyai dua aspek pengertian yaitu: pertama, upaya untuk

mencapai penyelesaian dari suatu konflik atau pertikaian dan kedua, keadaan atau

kondisi selesainya suatu konflik atau pertikaian tersebut.

Menurut John Lewis Gillin dan John Phillip Gillin sebagaimana dikutip

Seokanto akomodasi adalah suatu pengertian yang digunakan oleh para sosiolog

untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama

artinya dengan adaptasi dalam biologi. Maksudnya, sebagai suatu proses dimana

orang atau kelompok manusia yang mulanya saling bertentangan, tanpa

menghancurkan pihak lawan sehingga lawan tidak kehilangan kepribadiannya.21

Tujuan akomodasi berbeda-beda sesuai dengan situasi yang dihadapinya, yaitu

20SoerjonoSoekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar..., hlm. 73
21 SoerjonoSoekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar..., hlm. 74.
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untuk mengurangi pertentangan antara orang atau kelompok manusia sebagai

akibat perbedaan paham, mencenggah meledaknya suatu pertentangan untuk

sementara waktu atau secara temporer, dan mengusahkan peleburan antara

kelompok sosial yang terpisah.

Adapun bentuk-bentuk akomodasi antara lain: pertama, corecion(bentuk

akomodasi yang prosesnya dilaksanakan karena adanya paksaan). Kedua,

compromise(bentuk akomodasi dimana pihak-pihak yang terlibat saling

mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan).

Ketiga, arbitration(cara untuk mencapai kompromi apabila pihak-pihak yang

berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri). Keempat, conciliation(usaha

untuk mempertemukan keinginan-keinginan dari pihak-pihak yang berselisih

demi tercapainya suatu tujuan bersama). Kelima, tolerantion (bentuk akomodasi

tanpa persetujuan yang formal bentuknya). Keenam, stalemate (bentuk akomodasi

dimana pihak-pihak yang bertentangan karena mempunyai kekuatan yang

seimbang berhenti pada satu titik tertentu dalam melakukan pertentangannya) dan

ketujuh, adjudgation (penyelesaian perkara atau sengketa di pengadilan).

Langkah-langkah akomodatif ini diambil oleh masyarakat Komunitas Ledhok

Timoho dalam hal memperjuangkan hak-hak kependudukan dan kewarganegaraan

mereka agar memiliki kartu identitas tetap dan hidup sebagaimana masyarakat

normal. Salah satu bentuk akomodasi tersebut adalah dengan membentuk sebuah

tim advokasi yang menjadi delegasi mereka dalam berhadapan dengan birokrasi

pemerintahan.
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c. Asimilasi

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut yang ditandai dengan

adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-

perorang atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk

mempertinggi kesatuan tindak, sikap, dan proses-proses mental dengan

memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Proses

asimilasi timbul apabila kelompok-kelompok manusia yang berbeda

kebudayaannya, orang-perorang sebagai warga kelompok tadi saling bergaul

secara langsung dan kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia tersebut

masing-masing saling menyesuaikan diri. Sebagai contohnya adalah usaha

masyarakat Komunitas Ledhok Timohodalam mengikis perbedaan agama dan

latar belakang pendidikan untuk sebuah tujuan yang jauh lebih penting, yang

disepakati bersama.

2. Proses Disasosiatif

Pola interaksi disasosiatif sering disebut juga sebagai proses oposisional. Sama

seperti kerjasama, proses ini juga dapat ditemukan pada setiap masyarakat,

walaupun bentuknya dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan sistem sosial

masyarakat yang bersangkutan. Proses-proses disasosiatif dibedakan dalam tiga

bentuk, yaitu:

a. Persaingan

Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau

kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-

bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum
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dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang

adatanpa mempergunakan ancaman dan kekerasan. Ada beberapa tipe persaingan

yang diantaranya adalah persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan

kedudukan dan peranan, dan persaingan ras.

Kaitannya dengan penelitian ini, persaingan yang mungkin terjadi antara

anggota Komunitas Ledhok Timoho maupun dengan masyarakat sekitar adalah

persaingan ekonomi dan pendidikan yang menjadi implikasi dari posisi mereka

sebagai masyarakat marjinal yang belum diakui secara resmi oleh negara sehingga

akses mereka pun lebih terbatas.

b. Kontravensi

Kontravensi merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada antara

persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi, terutama ditandai oleh

gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai diri seseorang atau suatu rencana

dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, kebencian, atau keragu-raguan

terhadap kepribadian seseorang.Dalam bentuk yang murni, kontravensi adalah

sikap mental yang tersembunyi terhadap orang lain atau terhadap unsur-unsur

kebudayaan suatu golongan tertentu.Ada beberapa tipe kontravensi yang

diantaranya adalah kontravensi antar masyarakat, antagonisme keagamaan,

kontravensi intelektual, dan oposisi moral.22

Dalam masyarakat Komunitas Ledhok Timoho, kontravensi yang muncul

adalah adanya perbedaan latar belakang kebudayaan, agama, dan pendidikan

dikarenakan memang masyarakat tersebut mayoritas adalah masyarakat pendatang

22Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar..., hlm. 76-106.
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yang kemudian menetap di sana sehingga dapat menciptakan suasana-suasana

tegang pada saat-saat tertentu. Misalnya, dalam musyawarah pengambilan sikap

dan keputusan terkait posisi dan harapan mereka ke depannya harus

mengesampingkan kepentingan-kepentingan pribadi di bawah kepentingan

bersama. Tujuannya tidak lain adalah untuk mengurangi bahkan menghilangkan

kontravensi yang ada di antara mereka.

F. Metode Penelitian

Pada dasarnya, metode23 adalah instrumen yang digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data atau cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan

penelitian.24Fungsi metode adalah untuk menunjukkan langkah-langkah dan

prosedur yang diikuti dan strategi yang dipilih serta akan ditempuh oleh peneliti

sehingga rencana penelitian dapat dikerjakan dengan cara-cara tersebut.25

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan

menggunakan metode kualitatif, yaitu jenis penelitian yang menghasilkan

23Metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara atau jalan. Lihat Fuad
Hasan dan Koentjaraningrat, ”Beberapa Asas Metodologi Ilmiah” dalam Koentjaraningrat (ed.),
Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), hlm. 16. Dalam bahasa
Indonesia, kata tersebut mengandung arti ‘cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk
mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai sesuatu yang ditentukan.’ Selengkapnya
lihat, Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 580-
581.; Lihat juga WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., hlm. 649.

24Moh. Soehadha, Metodologi penelitian Sosiologi Agama kualitatif (Yogyakarta: Bidang
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2008), hlm. 34.

25Amin Abdullah, ”Metodologi Penelitian dalam Pengembangan Studi Islam” dalam
Dudung Abdurrahman (ed.), Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner
(Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 10-11. Lihat juga Suharsimi
Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 30.
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penelitian berupa data-data deskriptif kata per kata dalam bentuk tulisan maupun

lisan dari informan dan perilaku yang diamati.26Kata kualitatif merujuk pada

penekanan pada proses dan makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum

diukur dari segi kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensinya. Pendekatan ini

merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah yang terdapat

pada kehidupan manusia. Pada pendekatan kualitatif, penekanan pada sifat realitas

yang terbangun secara sosial, hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang

diteliti,27yang dalam hal ini adalah masyarakat di Komunitas Ledhok Timoho.

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data primer dan

sumber data sekunder.

a. Data primeradalah suatu objek atau dokumen original, material mentah

dari pelaku yang disebut first-hand information28 mencakup segala

informasi, hasil wawancara dan dokumentasi, bahan materi yang

menyangkut Komunitas Ledhok Timoho.

b. Data sekunder atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh melalui

pihak lain, tidak langsung diperoleh dari subjek penelitinya.29 Data sekunder

dalam penelitian ini adalah rujukan-rujukan yang berkaitan dengan pokok

26 J. Lexi Meleong, Metode penelitian kualitatif, edisi revisi (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm. 4.

27Winda Novtatika Anggraeni, “Tindakan Sosial Pemuka Agama Islam terhadap
Keberadaan Transgender” dalam Jurnal Sosial dan Politik, Departemen Sosiologi, FISIP,
Universitas Airlangga, Surabaya.

28Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), hlm.
289.

29 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 91.
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pembahasan. Data sekunder ini bertujuan untuk memperkaya, memperjelas,

dan memperkuat data primer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode atau teknik

sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki.30 Dalam penelitian ini, teknik observasi bersifat

observasi partisipan, yaitu suatu proses pengamatan bagian dalam yang

dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan

orang-orang yang akan diobservasi.31 Dalam teknik ini peneliti terlibat

dalam berbagai kegiatan masyarakat Komunitas Ledhok Timoho di lokasi

penelitian.

b. Interview, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencakup cara yang

digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba

mendapatkan keterangan lisan dari seseorang responden dengan percakapan

berhadapan muka.32Teknik ini merupakan suatu cara untuk mendapatkan

data atau informasi tentang masyarakat KomunitasLedhok Timoho. Adapun

interview dalam penelitian ini dilakukan kepada:

1) Ketua Komunitas Ledhok Timoho, untuk memperoleh informasi tentang

komunitas secara umum meliputi sejarah terbentuknya komunitas dan

perkembangannya.

30Sutisno Hadi, Metodologi Research, jilid III(Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hlm. 136.
31Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi

Aksara, 2005), hlm. 176.
32Koentjaraningrat, Metode Metode Penelitian Masyarakat..., hlm. 129.
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2) Satu Tokoh atau pemuka agama, untuk memperoleh informasi tentang

kegiatan-kegiatan keagamaan di Komunitas Ledhok Timoho.

3) Delapan orang Perwakilan anggota Komuniats Ledhok Timoho yang

dapat mewakili dan memberikan tambahan informasi mengenai hal-hal

yang dibutuhkan dalam penelitian.

Untuk mengantisipasi adanya responden yang kurang dalam

pengetahuan baca dan tulis, maka dalam hal ini peneliti menggunakan

interview bebas terpimpin yaitu dengan pedoman tertentu yang

dipersiapkan terlebih dahulu, sementara penyampaiannya disampaikan

secara bebas.

c. Teknik dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mencari data

tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar,

majalah, dan sebagainya.33 Untuk konteks penelitian ini, dokumentasi

berupa data-data, catatan ataupun sumber lain yang dapat menambah serta

memperkuat informasi data tentang proses interaksi  pada Komunitas

Ledhok Timoho.

4. Metode Analisis Data

Analisa data yang dilakukan terus-menerus sejak awal dan selama proses

penelitian berlangsung setiap data atau informasi harus dianalisis, usaha

menafsirkan untuk mengetahui maknanya dan dihubungkan dengan masalah

penelitian. Data utama yang diperoleh dilapanggan diketik dalam bentuk

laporan sementara, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, di fokuskan dalam

33Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:..., hlm. 200.
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hal-hal yang penting dan di cari tema atau polanya. Jadi bahan lapangan

sebagai bahan mentah, disingkatkan dan disusun lebih  sistematis.

Pendekatan induktif memungkinkan temuan-temuan penelitian muncul

dari ‘keadaan umum’ tema-tema dominan dan signifikan yang ada dalam data,

tanpa mengabaikan hal-hal yang muncul oleh struktur metodologinya.

Pendekatan induktif jelas pada beberapa jenis analisis data dalam penelitian

kualitatif sebagai yang di gambarkan oleh beberapa peneliti peneliti kualitatif.

Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang

pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan tema-tema yang

diikhtsarkan dari data kasar. Pendekatan ini jelas dalam analisis data

kualitatif.34

Dengan kata lain merupakan bentuk analisa yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasikan data yang sedemikian rupa, sehingga didapat kesimpulan

yang final. Data yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

tajam dari hasil pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencarinya,

jika sewaktu-waktu diperlukan. Hasil wawancara peneliti akan dirangkum dan

kemudian dirangkai secara sistematis, sehingga peneliti memperoleh gambaran

yang lebih jelas mengenai hasil penelitian. Tidak semua hasil wawancara

dimasukkan dalam analisa data, namun perlu dipilih data atau kutipan

wawancara yang tajam.

34Lexy J. Moleong.Metode Penelitian kualitatif , hlm. 297-298
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan serta memfokuskan pembahasan, skripsi ini akan dibagi

menjadi beberapa pokok bahasan yang terdiri dari lima bab. Berikut

pengklasifikasian bab yang peneliti rangkai dalam penelitian ini:

Bab I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan kegunaan dari penelitian, telaah pustaka, landasan teori,

metode penelitian, dan sistematika penelitian. Pada bab ini, peneliti memaparkan

latar belakang faktual yang mendasari penelitian ini serta urgensi yang

menjadikan penelitian ini penting untuk dikaji.

Bab II berisi gambaran umum Komunitas Ledhok Timoho yang meliputi

sejarah, profil, dan kondisi sosial masyarakat. Pembahasan ini dimaksudkan untuk

mengetahui bagaimana kondisi dan situasi secara umum Komunitas Ledhok

Timohodi lokasi penelitian serta memberikan gambaran awal permasalahan

penelitian yang akan dikaji.

Bab III berisi proses interaksi Komunitas Ledhok Timohoyang isi

pembahasnnya meliputi deskripsi dari hasil penelitian dan menjawab rumusan

masalah yang pertama yakni untuk mendapatkan pemahaman mengenai proses

interaksi antar anggota komunitas dan proses interaksi eksternal Komunitas

Ledhok Timoho. Di sini juga akan dibahas mengenai interaksi Komunitas Ledhok

Timoho dengan masyarakat beragama.

Bab IV berisi faktor yang mempengaruhi interaksi sosial Komunitas Ledhok

Timoho. Pada bab ini peneliti akan mendeskripsikan analisis sosiologi yang dalam
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hal ini menyangkut apa saja fator yang mempengaruhi proses interaksi sosial

masyarakat marjinal, baik itu penghambat maupun pengikat.

Adapun Bab V adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup. Pada bab ini akan disimpulkan jawaban dari rumusan masalah dalam

penelitian ini serta saran-saran untuk penelitian yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Proses interaksi yang berlangsung dalam Komunitas Ledhok Timoho adalah

asosiatif, yaitu bentuk kerjasama, akomodasi dan asimilasi. Bentuk

kerjasamanya antara lain adanya hubungan yang terjalin baik, ada kegiatan

gotong-rorong, baik internal Komunitas Ledhok Timoho, maupun dengan

masyarakat setempat tanpa membedakan suku atau agama. Bentuk

akomodasi juga berlangsung, yang meliputi kompromi, arbitrasi, mediasi,

toleransi dan konsiliasi. Sementara asimilasi nampak pada penyesuaian

anggota Komunitas Ledhok Timoho dengan masyarakat setempat dalam

meniru bahasa Jawa dan sopan santun. Adapula bentuk disasosiatif yaitu

persainggan antara pekerja dijalan itu tidak ada. Sedangkan interaksi antara

masyrakat beragama berjalan dengan baik akan tetapi ketika mereka

melakukan interaksi dengan masyarakat sesama agama ada permasalahan,

permasalahan tersebut adalah keengan untuk menjalankan ibadah sehari-

hari.

2. Faktor perekat interaksi di komunitas Ledhok Timoho adalah faktor

kesamaan nasib dan faktor kebiasaan hidup atau adat istiadat yang terbentuk



60

di komunitas Ledhok Timoho. sedangkan faktor penghambat interaksi yang

ada di komunitas Ledhok Timoho adalah faktor kemiskinan. dan adanya

anggota komunitas Ledhok Timoho tidak tertib aturan yang di sepakati.

B. Saran

1. Kepada Komunitas Ledhok Timoho Sebaiknya kegiatan rembug warga dan

gotong-royong harus rutin diadakan untuk saling mengerti kebutuhan-

kebutuhan dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi anggota Ledhok Timoho.

2. Pemerintah harus segera memberikan kejelasan mengenai sertifikasi tanah,

dan sekian perkara administratif yang menyulitkan  komunitas Ledhok

Timoho.

3. Para peneliti dan akademisi harus andil bukan saja menjadikan mereka

obyek kajian, tapi sekaligus turut andil dalam meringankan kesulitan-

kesulitan mereka, terutama persoalan administratif.
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Pedoman interviu

A. Pedoman Peroses Asosiasi

1. Kooperasi
a. Apa sajakah kegiatan yang dilakukan warga yang berkaitan dengan

upaya kerja sama ?
b. Siapa sajakah yang berperan dalam kerja sama?
c. Siapakah yang mengenisiatif dan memobilisasi (mengajak) warga

dalam membangun kerja sama?
d. Dalam hal apa saja bisanya warga melakukan kerja sama?
e. Kendala apa yang biasa muncul sebelum dan sesudah kerja sama?
f. Bentuk kerja sama yang seperti apa?
g. Apakah kerja sama yang dilakukan warga selelu berkelanjutan atau

sebatas saat itu saja?
h. Dalam bidang apa saja warga melakukan kerja sama?
i. Sejauh apa pengaruh kerja sama bagi kehidupan warga?
j. Bagaimana warga melihat akses kerja sama yang mengalami proses

kegagalan?
k. Atas dasar apa biasanya warga mengupayakan kerja sama antar warga

atau kelompok?
2. Akomodasi

a. Coercion
1. Siapa kelompok yang dominan dalam kehidupan sosial dan budaya

masyarakarat  Komunitas Ledhok Timoho?
2. Seperti apakah bentuk dominasi tersebut?

b. Compromise
1. Apa sajakah kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan ada pada

kelompok –kelompok namun sekarang sengaja belum tercapai?
c. Arbitration

1. Langkah-langkah yang seperti apa yang dilakukan warga untuk
mewujudkan resolusi konflik dan membangun solidaritas sosial?

d. Mediasi
1. Pihak siapa sajakah yang berperan dalam mendamaikan ketika

terjadi perselihan?
2. Dengan cara apa mereka melakukan mediasi?

e. Cocilition



1. Adakah upaya dari warga untuk mempertemukan kelompok yang
berselisih jika terjadi konflik diantara mereka dan bagaimana
mereka membangun kesepakatan untuk membangun perdamaian
kembali?

f. Toleransi
1. Seperti apa kasus-kasus yang menunjukkan toleransi antar warga

atau kelompok dalam menyikapi perbedaan yang terjadi?
g. Adjudication

1. Pernahkah terjadi konflik yang penyelesaiannya sampai pada
lembaga peradilan? Dalam kasus apakah itu?

B. Proses Disosiasi
1. Persainga

a. Sejauh ini adakah persaingan yang terjadi antara kelompok warga?
b. Persaingan yang seperti apa yang biasa terjadi?
c. Dilatarbelakangi apa persaingan itu terjadi?
d. Apakah persaingan itu sampai menimbulkan konflik?

2. Pertentangan (kelompok)
a. Masalah apa yang terjadi sampai menimbulkan pertentangan?
b. Seperti apa bentuk pelampiasan dalam pertentangan?
c. Dan bagaiamana warga menyikapi pertentangan semacam ini?
d. Apakah pertentangan ini berlanjut atau tidak?
e. Dan bagaimana proses perdamaian setelah terjadi pertentangan?
f. Berpengaruh pada aspek apa sajakah pertentangan tersebut?
g. Dampak yang seperti apakah yang timbul setelah terjadinya

pertentang?

Faktor Pendukung

1. Adakah kesediaan warga untuk menolong bila ada yang membutuhkan?
2. Biasanya dalam bentuk yang seperti apa?
3. Adakah upaya warga yang punya kemampuan (materi) untuk membantu

warga yang tidak punya?
4. Seperti apa bentuk empati warga ketika melihat warga lain yang kurang

beruntung?
5. Seperti apakah perilaku komunitas Ledhok Timoho dalam upaya

beradaptasi dengan lingkungan sekitar?



6. Seperti apa seruan agama yang dilakukan oleh para tokoh agama untuk
membangun masyarakat yang baik?

7. Bagaimana toeransi antar umat beragama?
8. Apakah upaya tolong menolong berlaku apabila berbeda agama?



DAFTAR RESPONDEN YANG DIWAWANCARA

1. Bapak Slamet 63 TH

Tokoh Agama  Komunitas Ledhok Timoho

2. Bapak Bambang 45 TH

Ketua Komunitas Ledhok Timoho

3. Ibu Santi Anggi Ismawati 30 TH

Sekretaris Komunitas Ledhok Timoho

4. Bapak Pono 52 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho

5. Bapak Kemi 49 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho.

6 bapak jumadi 40 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho

7 ibu afi 37 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho

8   ibu yanti 31 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho

9 mas fais 35 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho

10 sakirun 57 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho

11 kiki 33 TH

Anggota Komunitas Ledhok Timoho



Foto  1 jalan menuju komunitas ledhok timoho

Foto 2 pemukimana



Foto 3 pemukiman

Foto 4 kegiatan kerja pemulung



Foto 5 kerjabakti warga

Foto 6 kerja bakti
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Nama Lengkap : Maftuh

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat/Tgl lahir : jombang, 10 Oktober 1989

Status : Belum Menikah

Tinggi/Berat Badan : 170 cm/ 52 Kg

Agama : Islam

Alamat : mojoduwor, mojowarno, jombang

Domisili : perum polri gowok

No. Handphone : 085732942387

Nama Orang Tua :
Ayah : Nursiyah
Ibu : M. Mujib

B. Riwayat Pendidikan
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a. 2000-2005 : MI  Ndadirejo Jombang
b. 2005-2007 : MTSN Purwoasri Kediri
c. 2007-2009 : MAN Purwoasri Kediri
d. 2009-2016 : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Yogyakarta

C. Pengalaman Organisasi
1. Himpunan Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama (HIMA-J SA)
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